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Pendahuluan
Al-Quran merupakan sarana terbaik 
untuk menambah keimanan dan membangun 
pilar-pilarnya di dalam hati dengan 
membaca, mepelajari, mentadabburi ayat-
ayatnya, serta mengamalkannya. Maka dari 
itu, terkhusus bagi seorang muslim wajib 
untuk membacanya. Karena membaca al-
Qur’an merupakan langkah awal seorang 
hamba untuk berinteraksi dengan Rabb-
Nya. Kemudian dengan mempelajari 
dan memahaminya sesuai dengan 
pemahaman generasi salafush shalih, 
dan mengamalkanya di dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dilanjutkan kepada 
pengajaran kepada orang lain agar menjadi 
ilmu yang bermanfaat.
Di Era globalisasi ini ternyata masih 
banyak para pelajar yang mesih belum 
bisa membaca al-Qur’an, padahal peran 
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Abastract: This study seeks to determine the Tilawati method in learning to read the Qur’an of students 
at SMP Al Muslim Bekasi. Then besides trying to explore the reasons for using the Tilawati method 
in learning to read the Koran for students at SMP Al Muslim Bekasi, then trying to explore the 
application of the Tilawati method in learning to read Al-Qur’an students at SMP Al Muslim Bekasi 
as well as looking for advantages and disadvantages. his weakness. The research method used is 
a naturalistic qualitative method, namely research that is based on a phenomenological view and 
seeks to understand the meaning of events and their relationships to the object of research. This study 
formulates how the application of the Tilawati method in learning to read the Qur’an of students used 
at SMP Al Muslim Bekasi? Then why was the Tilawati method chosen at SMP Al Muslim Bekasi? 
Furthermore, what are the strengths and weaknesses in applying the Tilawati method in learning to 
read the Koran for students at SMP Al Muslim Bekasi? This study found at least 3 findings, namely: 
first, the Tilawati method is a method that uses a classical approach, reads and listens in a balanced 
way, and uses a rost tone, and contains the knowledge of recitation to the level of musykilat and gharib 
(the recitation is complete). Second, the reason why the Tilawati method is used at SMP Al Muslim 
Bekasi, is because learning to read the Qur’an using the Tilawati method is easy to understand, and the 
program can be added up to tarjim and tahfidz and student level promotion exams can be carried out 
according to the school schedule. Third, the application of the tilawati method in schools, (1) students 
are arranged to form a letter “U”, (2) the teacher leads the opening prayer, (3) the teacher leads by 
reading classical, (4) the teacher leads by reading listen, (5 ) student deposit (6) closing prayer. Then 
the advantages and disadvantages of the Tilawati method, As for the advantages, the tilawati method 
uses a classical approach and reads and listens in a balanced way and has a characteristic rost tone. 
Furthermore, the weakness of the Tilawati method is the limited time, the explanation of makharijul 
letters is less detailed or detailed, and less ghiroh.Finally, this study concludes that the application 
of the tilawati method in learning to read the Qur’an of students at SMP Al Muslim Bekasi between 
practice and instructions is appropriate, then if it is associated with the science of recitation it has 
reached musykilat and gharib (completed).
Keyword : Al-Qur’an, Tilawati Method
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al-Qur’an dalam kehidupan umat Islam 
amat begitu penting maka dari itu sudah 
menjadi kewajiban bagi setiap orang Islam 
minimal untuk memiliki kemampuan dasar 
membaca al-Qur’an baik dari kalangan 
anak-anak, anak muda, maupun orang tua. 
Di Indonesia pemerintah ikut memberikan 
perhatian terhadap hal ini. Keputusan 
bersama Menteri dalam Negeri dan 
Menteri RI nomor 128 tahun 1982/ 44 A 82 
menyatakan,“Perlunya usaha peningkatan 
kemampuan baca tulis al-Qur’an bagi 
umat islam dalam rangka peningkatan 
penghayatan dan pengalaman al-Qur’an 
dalam kehidupan sehari-hari”. Keputusan 
bersama ini ditegaskan pula oleh instruksi 
Menteri Agama RI nomor 3 tahun 1990 
tentang pelaksanaan upaya peningkatan 
kemampuan baca tulis al-Qur’an.
Dasar membaca dalam al-Qur’an 
sudah dijelaskan bahwasanya membaca 
adalah langkah untuk memahami sesuatu.
ِمْن نْسَن  اْلِ َق 
َخلَ َخلَْق ١  ِى  الَّ َرّبَِك  بِاْسِم   
ْ
 اقَْرأ




 َعلَْق ٢ اقَْرأ
٤ َعلََّم اْلْنْسَن َما لَْم َيْعلَْم ٥
Artinya :“Bacalah dengan (menyebut) 
nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah, Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah, Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, 
Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya (Qs. Al-‘Alaq).” 
Secara spesifik, Rasulullah saw, 
menegaskan kewajiban mendidik al-
Qur’an dalam hadisnya:  





ِ َصلَّ اللَّ َعلَيْهِ وََسلَّم : أ  رَُسْوُل اللَّ
ْهِل
َ
 ُحّبِ نَبِيُُّكْم, وَُحّبِ أ
 َعَ ِخَصاٍل ثََلٍث : َعَ
َة الُْقْراَءِن ِف ِظّلِ
ةِ الُْقْرأِن, فَإِنَّ َحَلَ
َ





ِ يَوَْم اَل ِظلَّ إاِّلِ ِظلُُّه َمَع أ  .اللَّ
Hadits tersebut menjelaskan bahwa 
di antara pendidikan dasar yang harus 
diberikan kepada anak adalah membaca al-
Qur’an.
Dari keterangan di atas dapat kita 
dipahami bahwasanya membaca adalah 
suatu langkah awal dimana seseorang 
mendapat ilmu pengetahuan, dari pembacaan 
kemudian timbullah pemahaman sehingga 
terciptalah suatu ilmu pengetahuan. 
 Belajar adalah salah satu upaya membentuk 
peradaban yang dicita-citakan oleh 
masyarakat muslim, maka pemahaman 
terhadap al-Qur’an harus ditingkatkan agar 
tidak terjadi kesalahan dalam menangkap 
pesan yang terkandung di dalamnya.
Pada saat sekarang ini masih banyak 
metode membaca al-Qur’an yang 
cenderung konvensional, yaitu dengan 
nada lurus sehingga terkesan monoton yang 
berdampak pembelajaran kurang dapat 
diminati oleh siswa sehingga berdampak 
pada hasil belajar siswa. Mempelajari al-
Qur’an termasuk cara membacanya dengan 
baik dan benar tidaklah semuda seperti 
halnya membalik telapak tangan. Selain 
itu harus mengenal huruf-huruf hijaiyah 
tentu juga dibutuhkan keterampilan 
sendiri agar dapat membaca al-Qur’an 
secara tartil. Tartil artrinya membaca al-
Qur’an dengan pelan-pelan dan tenang, 
beserta dengan memikirkan arti-arti al-
Qur’an yang sedang dibaca, semua hukum 
tajwid dan waqof terjaga dengan baik 
dan benar terpelihara dengan sempurna. 
 Dari kata tartil inilah lahir istilah murotal 
yaitu pembacaan al-Qur’an secara baik, 
benar dan lancar dengan irama standar. 
Seseorang yang membaca al-Qur’an, baik 
tanpa lagu maupun dilagukan, tidak boleh 
terlepas dari  kaidah-kaidah tajwid. 
Menurut istilah:
hَحرٍْف  ِ
ُكّ اِْعَطُء  بِهِ  ُيْعَرُف  ِعلٌْم  ُهَو   اتَلَّْجوِيُْد 
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َفاِت َوالُْمُدْودِ وََغْيِ َذلَِك ُه  ِمَن الّصِ ُه َوُمْسَتَحقَّ  َحقَّ
ْقِيِْق َواتلَّْفِخيِْم َوَنْوِ هَِما.  َكالتَّ
Artinya :“ilmu tajwid adalah ilmu yang 
berguna untuk mengetahui bagaimana 
cara memenuhkan/memberikan hak huruf 
dan mustahaqnya. Baik yang berkaitan 
dengan sifat, mad dan sebagainya, seperti 
tarqiq dan tafkhim dan selain keduanya.” 
Banyak upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas belajara 
membaca al-Qur’an yaitu dengan tindakan 
meningkatkan prestasi membaca al-Qur’an 
peserta didik dan menggunakan metode 
yang tepat serta mudah dipahami. Seiring 
berkembangnya zaman banyak metode-
metode yang diciptakan untuk keberhasilan 
peserta didik dalam membaca al-Qur’an 
di antaranya metode iqro, metode jibril, 
metode al barqy, metode baghdadiyah, 
metode qiraati, metode an-Nahdiyah, dan 
metode Tilawati. Dari beberapa metode 
pembelajaran al-Qur’an ini sebenarnya 
sangat mudah, akan tetapi ada yang lebih 
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. 
 Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di SMP Al-Muslim Bekasi 
bahwasannya siswa kurang tertarik 
membaca al-Qur’an dengan irama. Siswa 
cenderung tidak tertarik pada pembelajaran 
al-qur’an karena mereka beranggapan 
bahwa pelajaran al-Qur’an adalah pelajaran 
yang sulit dan membosankan sehingga 
menyebabkan rendahnya motivasi dan 
minat belajar al-Quran. Hal ini tampak dari 
cara membaca al-Qur’an siswa yang masih 
terburu-buru, tidak memperhatikan tajwid 
dan makhorijul huruf. Disinilah guru 
dituntut untuk melatih membaca al-Qur’an 
yang baik dan benar,bahkan tidak hanya 
melatih membaca al-qur’an yang baik 
dan benar terhadap siswa namun mampu 
meningkatkan motivasi dan minat siswa 
terhadap pembelajarn al-Qur’an.
Maka berkaitan dengan uraian di atas 
,cukuplah dijadikan sebuah alasan penulis 
tertarik untuk mengangkat satu metode 
yang saat ini lagi marak dan trend serta 
mudah dipahami yang digunakan dalam 
pembelajaran membaca al-Qur’an di 
sekolah-sekolah formal maupun Informal 
untuk kalangan anak-anak, remaja, hingga 
dewasa , yaitu metode Tilawati. Metode 
Tilawati adalah suatu metode belajar 
membaca al-Qur’an yang menggunakan 
lagu rost dan secara seimbang antara 
pembiasaan melalui pendekatan 
klasikal dan kebenaran membaca serta 
pendekatan individual dengan baca simak. 
 Rast adalah Allegro yaitu 
gerak ringan dan cepat. 
 Dengan penerapan lagu dalam bacaan 
al-Qur’an siswa akan lebih senang dalam 
proses pembelajaran dan gemar membaca 
al-Qur’an sehingga berdampak pada hasil 
belajara siswa. 
Metode Tilawati ini disusun pada tahun 
2002 oleh tim tardiri dari Drs. H. Hasan 
Sadzili, Drs. H. Ali Muaffa dkk. Metode 
Tilawati ini tardiri dari 5 buah modul 
dan dipilih dengan alasan mengharuskan 
pengucapan secara baik dan benar. Tilawati 
menawarkan pembelajaran al-Qur’an 
yang mudah, efektif dan efesien demi 
mencapai kualitas bacaan, pemahaman dan 
implementasi al-Qur’an. Metode Tilawati 
menggabungkan metode pengajaran 
secara klasikal dan privat secara seimbang 
sehingga pengelolaan kelas lebih efektif. 
Kelebihan metode ini yaitu:
1. Menyeimbangkan pendekatan 
pembelajaran secara klasikal dan 
individual.
2. Metode ini disusun secara praktis 
sehingga mudah dipelajari.
3. Menekankan pada kemampuan peserta 
didik untuk dapat membaca al-Qur’an 
secara tartil.
4. Menggunakan variasi lagu-lagu 
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tilawah dalam membaca al-Qur’an 
sehingga tidak membosankan. Dengan 
penerapan lagu dalam bacaan al-Qur’an 
siswa akan lebih senang dalam proses 
pembelajaran dan gemar membaca al-
Quràn sehingga berdampak pada hasil 
belajar siswa.
Metode Penelitian
Pendekatan penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis 
penelitian adalah penelitian studi kasus 
Berikutnya untuk mencapai tujuan tersebut 
peneliti terjun langsung ke lapangan dan 
mengumpulkan data penelitian, sekaligus 
melakukan analisis data selama proses 
penelitian berlansung. Untuk itu maka 
peneliti menggunakan penelitian kualitatif 
deskriptif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian dengan pengumpulan informasi 
yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara 
menyeluruh dan dengan cara deskriptif 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan metode alamiah.
Dalam kegiatan penelitian ini, tempat 
yang dijadikan sebagai objek penelitian 
yaitu SMP Al Muslim Bekasi. Alasan 
memilih di SMP Al Muslim Bekasi . Subjek 
yang menjadi fokus dalam penelitian 
yakni warga di sekolah, yang terdiri dari 
pimpinan sekolah, guru mata pelajaran al-
Qur’an  (guru Tilawati), serta siswa SMP Al 
Muslim Bekasi. Berikutnya aktifitas yang 
menjadi pengamatan dalam penelitian ini 
yaitu kurikulum, kegiatan pembelajaran, 
metode pembelajaran, materi dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), perilaku siswa 
dan evaluasi pembelajaran.
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, interview (wawancara), 
dokumentasi.
Pembahasan dan Hasil Penelitian
1. Pokok bahasan buku Tilawati 
Di dalam buku Tilawati terdapat 
pokok-pokok bahasan yang terdiri dari 
beberapa jilid, Adapun mengenai pokok 
bahasan buku Tilawati ini  mulai dari 
jilid 1 sampai 6 yaitu :
Pokok bahasan buku Tilawati jilid 1
1. Huruf hijaiyah berharokat fatkhah 
tidak sambung (1-32)
2. Huruf hijaiyah berharokat fathah 
sambung (33-44)
3. Huruf hijaiyah asli (1-31)
4. Angka arab (13-36) 
Pokok bahasan buku Tilawati jilid 1 ini 
menjelaskan terkait huruf-huruf hijaiyah 
berharokat fathah sambung dan tidak 
sambung, serta huruf-huruf hijaiyah asli dan 
kemudian dilengkapi dengan angka arab. 
Adapun dalam teori ilmu tajwid disebut 
dengan makharijul huruf.
Pokok bahasan buku Tilawati jili ll
1. Kalimat berharokat fathah, kasroh, 
dlommah (1)
2. Kalimat berharokat fathatain, 
kasrotain, dlommatain (9)
3. Bantuk-bentuk Ta’ (18) 
4. Kalimat/bacaan panjang satu alif (20)
5. Fathah panjang, kasroh panjang, 
dlommah panjang (28).
6. Dlommah diikuti Wawu sukun ada 
Alifnya atau tidak ada Alifnya, tetap 
dibaca sama panjangnya (42) 
Pokok bahasan buku Tilawati jilid ll 
ini menjelaskan terkait harokat-harokat 
fathah, kasroh, dlommah dan harokat-
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harokat fathatain, kasrotain, dlommatain. 
 Kemudian pokok bahasan Tilawati jilid ll 
ini juga membahas tentang fathah panjang, 
kasrah panjang, dlommah panjang. Hal ini 
jika dihubungkan dengan ilmu tajwid maka 
disebut Mad Asli atau disebut Mad Thobi’i. 
  
Pokok bahasan buku Tilawati jilid lll
1. Huruf lam sukun (1) 
2. Lam sukun didahulukan alif dan huruf 
yang berharokat (2)
3. Mim sukun (5) 
4. Sin-Syun sukun (6)
5. Ro’ sukun (7) 
6. Hamzah – ta’ – ‘ain sukun (10) 
7. Fathah diikuti wawu sukun (15)
8. Fathah diikuti ya’ sukun (16)
9. Fa’ – dhal – kho’ sukun (25)
10. Tsa’ – kha’ – kho’ sukun (26)
11. Ghoin – za’ – shod – kaf- ha’ – dlod 
sukun (35) 
Pokok bahasan buku Tilawati jilid lll 
ini menjelaskan terkait dengan lam sukun, 
Mim sukun, sin-syin sukun, kemudian 
hamzah-ta’-ain sukun, fa’-dhal-dho’ 
sukun, Tsa-kha’-kho’ sukun, dan ghain-
za’-shod-kaf-ha’-dan dlod sukun. Adapun 
pokok bahasan Tilawati jilid lll ini juga 
membahasa tentang Ro’ sukun, fathah 
diikuti waw sukun dan fathah diikuti ya’ 
sukun jika dihubungkan dengan ilmu 
tajwid maka hal ini disebut Ra’ Tarkik 
(Tipis) dan Ra’ Takhim (tebal), mad lin. 
 
Pokok bahasan buku Tilawati jilid lV
1. Huruf-huruf bertasydid (1)
2. Mad wajib dan mad jaiz (6)
3. Bacaan Nun dan Mim tasydid (9)
4. Cara mewaqofkan (12)
5. Lafdhul jalalah (14) 
6. Alif lam syamsiyah (idghom syamsi) 
(16)
7. Bacaan Ikhfa’ Hakiki (19)
8. Huruf moqottho’ah (mulai 20)
9. Wawu yang tidak ada sukunnya (23) 
10. Idhghom bighunnah (33)
Pokok bahasan buku Tilawati jilid 
lV ini menjelaskan terkait dengan huruf 
miqottho’ah, huruf-huruf bertasydid, dan 
waw yang tidak ada sukunnya. Kemudian 
pokok bahasan Tilawati jilid lV ini juga 
membahas tarkait idhghom bighunnah, 
ikhfa’ hakiki, nun dan mim bertasydid, mad 
wajib dan mad jaiz, alif lam syamsiyah, serta 
mad arid lissukun, jika dikaitkan dengan 
ilmu tajwid maka disebut dengan hukum 
nun mati dan tanwin, hukum nun dan mim 
bertasydid, mad far’i dan Al Syamsiyah. 
Pokok bahasan buku Tilawati jilid V
1. Nun sukun atau tanwin bertemu Ya’ 
atau Waw/Idzghom bighunnah (1)
2. Huruf sukun dibaca memantul/
Qolqolah (5)
3. Nun sukun atau tanwin bertemu Ba’/
Iqlab (8)
4. Mim sukun bertemu mim atau Ba’/
Idghom mimi, Ikfa’ syafawi (11)
5. Nun sukun atau tanwin bertemu Lam, 
Ro’/idghom bilaghunnah (18)
6. Lam sukun bertemu Ro’ (19)
7. Nun sukun atau tanwin bertemu huruf 
halqi/idhar halqi (20)
8. Huruf muqhotto’ah (34)
9. Mad lazim mutsaqqol kalimi dan mad 
lazim mukhoffaaf harfi (41)
10. Tanda-tanda waqof / Rumus-rumus 
waqof (42)
Pokok bahasan buku Tilawati 
jilid V ini menjelaskan terkait dengan 
huruf muqhotto’ah, lam sukun bertemu 
ro’, tanda-tanda waqof. Kemudian 
pokok bahasan Tilawati jilid V ini juga 
membahas tarkait idzhar halqi, idgham 
bighunnah, idgham bilaghunnah, iqlab, 
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idhgham mimi, ikhfa’ syafawi, mad lazim 
mutsaqqol kilmi dan mad lazim mutsaqqol 
harfi jika dikaitkan dengan ilmu tajwid 
maka disebut hukum nun sukun dan 
tanwin, hukum mim sukun, dan mad far’i. 
  
Pokok bahasan buku Tilawati jilid VI
1. Surat-surat pendek, mulai surat 93 
(Adduha) sampai dengan surat terakhir 
114 (Annas), sesuai kurikulum TK-TP 
Al-Qur’an.
2. Ayat-ayat pilihan, sesuai kurikulum 
TK-TP Al-Qur’an.
3. Musykilat dan ghorib (bacaan-bacaan 
asing yang tidak cocok dengan 
tulisannya).
Pokok bahasan buku Tilawati jilid Vl 
ini menjelaskan terkait dengan surat-surat 
pendek mulai dari surat adduha sampai 
dengan surat annas, dan surat-surat pilihan, 
musykilat dan gharib.
Berdasarkan penjelasan di atas 
maka penulis mengambil kesimpulan 
bahwasanya metode Tilawati dalam 
pembelajaran membaca al-Qu’an siswa di 
SMP Al Muslim Bekasi ini mengandung 
ilmu tajwid sampai pada level musykilat 
dan gharib (bacaan-bacaan asing yang 
tidak cocok dengan tulisannya) atau bisa 
dikatakan tajwidnya sudah tuntas.
2. Alasan metode Tilawati diterapkan di 
SMP Al Muslim
Pada awal mulanya Al Muslim Bekasi 
terinspirasi dari Al Muslim Surabaya yang 
sudah menerapkan pembelajaran membaca 
al-Qur’an dengan metode Tilawati lebih 
dahulu,  Al Muslim Surabaya merupakan 
lembaga pertama dan menjadi pusat 
penerapan pembelajaran membaca al-
Qur’an dengan metode Tilawati. Adapun Al 
Muslim Bekasi dan Al Muslim merupakan 
satu yayasan yang sampai saat ini sudah 
bekerjasama. Setelah diamati dan diikuti 
pelatihannya, penerapan metode Tilawati 
Al Muslim Surabaya sangat bagus dan 
lebih fleksibel dari pada metode-metode 
yang lain misalkan “programnya bisa 
ditambah sampai dengan tarjim dan tahfidz 
serta ujian kenaikan tingkat siswa bisa 
dilaksanakan sesuai jadwal sekolah”.
 Berawal dari hal tersebut yayasan 
Al Muslim Bekasi telah menerapkan 
pembalajaran membaca al-Qur’an dengan 
metode Tilawati. Penerapan motode 
Tilawati  di Al Muslim Bekasi sudah masuk 
ke tahun 8, hal ini selaras dengan pernyataan 
bapak Lukmanul Hakim selaku koordinator 
umum metode Tilawati Al Muslim Bekasi 
dalam wawancaranya dengan peneliti: 
“untuk penerapan metode Tilawati sendiri 
di Al Muslim Bekasi kurang lebih sudah 
8 tahun”. Adapun sebelum menerapkan 
metode Tilawati SMP Al Muslim telah 
menerapkan dua metode. pertama metode 
Iqra’, menurut guru SMP Al Muslim yang 
dipaparkan oleh bapak Munfagil selaku 
kepala sekolah, metode iqra’ dinilai kurang 
cocok karena dalam hal tartilnya kurang. 
Kedua metode qira’ati, setelah diterapkan 
metode qira’ati alhamdulillah siswa ada 
peningkatannya baik dari bacaan atau dari 
segi tartilnya. 
Namun pada akhirnya metode 
qira’ati juga diganti dengan metode 
Tilawati karena adanya beberapa sebab di 
antaranya terlalu rumit dalam prosedurnya 
dan belum bisa menyesuaikan apa yang 
diharapkan oleh sekolah atau lembaga. 
 Hal ini selaras dengan pernyataan bapak 
Munfagil selaku kepala sekolah SMP Al 
Muslim Bekasi dalam wawancaranya 
dengan peneliti.
“Sebelum menerapkan metode Tilawati 
yayasan Al Muslim telah menerapkan 
dua metode yaitu: Pertama metode Iqra’, 
menurut guru-guru SMP Al Muslim yang 
dipaparkan oleh kepala sekolah metode 
iqra’ dinilai kurang cocok karena dinila 
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kurang dalam hal tartilnya. Kedua metode 
Qira’ati menurut kepala sekolah setelah 
diterapkan metode qira’ati siswa ada 
peningkatannya baik dari bacaan atau 
dari segi tartilnya. Namun pada akhirnya 
metode qira’ati juga diganti dengan 
metode Tilawati karena adanya beberapa 
faktor. Adapun faktor digantinya dengan 
metode Tilawati yaitu: (1) Terlalu rumit 
dalam prosedurnya (2) Ujian kenaikan 
tingkat siswa belum bisa menyesuaikan 
jadwal sekolah.”
Dalam hal ini guru Al Muslim Bekasi 
menilai bahwa pembelajaran membaca 
al-Qur’an dengan metode Tilawati 
lebih cepat dipahami dan siswa lebih 
senang memepelajarinya karena dalam 
metode Tilawati terdapat pendekatan 
klasikal, baca simak serta menggunakan 
nada rost hal tersebut sesuain dengan 
pernyataan bapak Lukmanul Hakim 
selaku koordinator umum metode Tilawati 
dalam wawancaranya dengan peneliti 
“Metode Tilawati ini lebih cepat dipahami 
dan lebih disenangi oleh siswa karena 
sistem pembelajarannya menggunakan 
pendekatan klasikal dan baca simak secara 
seimbang serta menggunakan nada rost.” 
 Pernyataan ini juga disampaikan oleh 
Daisha Huwaida selaku siswa kelas Vlll 
SMP Al Muslim Bekasi “Membaca al-
Qur’an dengan metode Tilawati itu lebeih 
menyenangkan, lebih mudah dan nada 
yang ada pada metode Tilawati juga 
mudah diikuti sehingga membacanya 
tidak susah dan menjadi senang membaca” 
 pernyataan bapak Lukmanul Hakim 
selaku koordinator umum Tilawati dan 
Daisha Huwaida selaku siswa kelas Vlll 
sesuai dengan jurnal yang dikutip oleh 
Dainuri “metode Tilawati merupakan 
salah satu metode pengajaran al-Qur’an 
yang menawarkan sistem pembelajaran al-
Qur’an yang mudah, efektif, dan efesien 
serta menggunakan pendekatan klasikal 
dan baca simak secara seimbang.”
3. Implementasi  Metode Tilawati dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Program Tilawati adalah suatu upaya 
dalam meningkatkan kemampuan membaca 
al-Qur’an di SMP Al Muslim Bekasi. 
Dengan adanya program Tilawati bagi 
siswa diharapkan siswa dapat membekali 
diri dengan ilmu tajwid dan kajian al-
Qur’an. Pembelajaran membaca al-Qur’an 
dengan metode Tilawati ketika memasuki 
jenjang pendidikan di sekolah berbeda-
beda bergantung pada tingkat kemampuan 
peserta didik saat pembelajaran membaca 
al-Qur’an dan berdasarkan minat peserta 
didik dalam belajar membaca al-Qur’an. 
Program ini dilaksanakan setiap hari 
selasa sampai jum’at dengan alokasi 
waktu 75 menit setiap tatap muka. Adapun 
pelaksanaan dimasa pandemi ini SMP Al 
Muslim menerapkan proses pembelajaran 
secara virtual dengan alokasi alokasi waktu 
30 menit. Program ini adalah program 
wajib yang harus diikuti oleh semua siswa 
SMP Al Muslim Bekasi. Pengelolaan 
belajar diklasifikasikan menjadi dua yaitu 
tingkat dasar dan tingkat lanjutan. Hal ini 
selaras dengan peryataan bapak Lukmanul 
Hakim selaku kepala unit program metode 
Tilawati di SMP Al Muslim Bekasi dalam 
wawancaranya dengan peneliti. 
“Dalam metode Tilawati sendiri ada 
jenjang-jenjangnya. Ada jenjang paud 
(jilid 1-6), jenjang SD, SMP, SMA (Tilawati 
Remaja jilid 1-5), jenjang al-Qur’an 1-3, 
terjemah 1-3, serta jenjang tahfidz.”
Seperti yang dipeparkan di atas 
bahwasanya program Tilawati adalah suatu 
upaya dalam meningkatkan kemampuan 
membaca al-Qur’an di SMP Al Muslim 
Bekasi. Membaca al-Qur’an adalah 
merupakan hal yang luar biasa. Terlebih 
bagi yang mempu memahami makna dan 
berhasil menguasai semua huruf-huruf 
al-Qur’an. Rasulallah SAW menegaskan 
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bahwa manusia tidak akan tersesat dalam 
menjalani hidupnya selama berpegang 
taguh pada al-Qur’an dan As-Sunnah, yang 
mana sebagai berikut: 
َبَع ُهَداَي فََل تَِينَُّكْم ِمّنِ ُهًدى َفَمِن اتَّ
ْ
ا يَأ ْعَرَض َعْن ذِْكرِى فَأِنَّ فَإِمَّ
َ
 يَِضلُّ َواَليَْشَق , َوَمْن أ
. ْعَم 
َ
أ الْقَِياَمةِ  يَوَْم  هُ  َوَنُْشُ َضنًك  َمعَِشًة   َلُ 
 ()طه : ١٢٣-١٢٤
Artinya : “maka jika datang kepadamu 
petunjuk dari Ku, lalu barang siapa yang 
mengikuti petunjukku, ia tidak akan sesat 
dan ia tidak akan celaka. Dan barang 
siapa yang berpaling dari peringatan-
Ku, maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan kami akan 
menghimpunkannya pada hari kiamat 
dalam keadaan buta.” (Q.S Thaha : 123-
124).
Allah Swt juga memberikan 
keistimewaan kepada orang-orang yang 
belajar membaca al-Qur’an di antaranya 
ialah ditinggikan derajatnya dimata Allah. 
Jika kita perhatikan, kebanyakan orang 
yang sukses dalam segala hal adalah 
mereka yang memiliki tingkat kedisiplinan 
yang tinggi. Mereka konsisten dalam 
menjalani proses untuk mencapai tujuan 
yang mereka harapkan. Oleh karena itu, 
sedikit asal konsisten dalam mempelajari 
al-Qur’an melalui program Tilawati lebih 
baik dari pada tidak sama sekali.
Implementasi metode Tilawati
Dalam sub ini peneliti akan 
menjelaskan pelaksanaan metode Tilawati 
di SMP Al Muslim Kabupaten Bekasi. 
Pada pelaksanaan metode Tilawati di 
SMP Al Muslim Menggunakan ke empat 
prinsip pembelajaran yang telah diatur 
dari lembaga resmi. Adapun prinsip 
pemebelajarannya ialah sebagai berikut: 
1. Disampaikan secara praktis 
2. Menggunakan lagu rost
3. Menggunakan pendekatan klasikal 
dengan peraga
4. Menggunakan pendekatan 
baca simak secara seimbang. 
Adapun penerapan metode Tilawati 
dilakukan serentak perlevel diwaktu yang 
sama hal ini selaras dengan pernyataan 
bapak munfagil selaku kepala sekolah SMP 
Al Muslim bekasi, dalam wawancaranya 
dengan peneliti.
“Untuk pelaksanaan metode Tilawati ini 
dilaksanakan serentak perlevel misalkan 
level 7 jamnya sama pada hari senin, 
kemudian baru dibagi kelompok ada 
yang kelompok Tilawati remaja, ada yang 
sudah tingkat al-Qur’an 1, 2, dan 3, ada 
yang tingkat tarjim hingga tingkat tahfidz 
dikelompokkan berdasarkan hasil tes.”
Dalam hal ini setelah peneliti mencoba 
melakukan observasi secara daring disaat 
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan 
metode Tilawati. Melalui observasi ini 
peneliti menilai pembelajaram membaca 
al-Qur’an dengan metode Tilawati di SMP 
Al Muslim Bekasi sudah sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang sudah ada dipusat.
Pengelolaan Kelas
Untuk mendukung dalam menciptakan 
suasana belajar yang kondusif, penataan 
kelas diatur dengan posisi duduk siswa 
melingkar membentuk huruf “U”, 
sedangkan guru didepan tengah, tidak ada 
siswa yang duduk dibaris kedua sehingga 
sehingga intraksi guru dengan siswa lebih 
mudah dan nyaman.
Namun semenjak pandemi Covid-19 
penataan kelas dengan posisi siswa 
duduk melingkar membentuk huruf “U” 
sudah tidak digunakan lagi, karena sistem 
pembelajarannya menggunakan daring 
dilaksanakan dirumah masing-masing.
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Penulis mengamati bahwa semua 
proses pembelajaran menggunakan metode 
Tilawati dilaksanakan secara virtual. Maka 
dalam hal ini penulis menarik kesimpulan 
bahwa proses pemebelajaran dengan 
metode Tilawati secara daring kurang 
efektif dan kondusif.
Langkah-langkah penerapan metode 
Tilawati
Adapun proses pelaksanaan 
pemebelajaran Tilawati dalam 
pemebelajaran al-Qur’an siswa di SMP Al 
Muslim Bekasi sebagai berikut:
1. Do’a Pembuka 
Pada kegiatan ini guru mengawali 
dengan salam kemudian do’a pembuka. 
Do’a pembuka menjadi hal yang diwajibkan 
dalam setiap kali memulai pemebelajaran. 
Hal ini dilakukan bersama-sama dalam 
waktu sekitar 5 menit. Setelah itu guru 
mengulang pembelajaran sebelumnya 
(Muraja’ah).
2. Peraga Tilawati
Selanjutnya adalah mulainya penerapan 
metode Tilawati. Penerapannya yaitu 
berawal dari guru yang mengajarkan atau 
mencontohkan cara membaca al-Qur’an 
dengan nada Tilawati dalam hal ini guru 
menggunakan pendekatan klasikal. Setelah 
mencontohkan cara membaca peserta didik 
besama-sama menirukan bacaan yang 
telah diajarkan. Setelah itu baru kemudian 
peserta didik membaca bersama-sama.  
3. Buku Tilawati
Langkah berikutnya setelah guru 
memperagakan cara membaca al-Qur’an 
dengan Tilawati, guru melatih setiap siswa 
untuk membaca masing-masing dengan 
buku Tilawati. Dalam tahapan ini, guru 
menggunakan pendekatan baca simak. 
Tahapan baca simak yaitu sebagai berikut:
a. Guru menjelaskan pokok bahasan pada 
halaman buku yang akan dibaca.
b. Sebelum baca simak, diawali dengan 
membaca secara klasikal halaman buku 
yang akan diajarkan pada pertemuan 
tersebut.
c. Guru membagi beberapa kelompok, 
namun dalam hal ini setelah 
pembelajaran dilakukan secara daring 
(online) setiap guru sudah mempunyai 
kelompok masing-masing yang mana 
setiap guru memiliki 8-15 siswa.
d. Siswa membaca setiap baris bergiliran 
sampai masing-masing siswa membaca 
1 halaman penuh dalam bukunya.
e. Siswa yang lain, dianjurkan menyimak 
temen-temennya yang sedang 
membaca . setelah selesai kemudian 
diganti lagi dengan siswa yang lain.
6. Setoran Bacaan
Setelah selesai menerapkann cara 
membaca al-Qur’an dengan pendekatan 
klasikal dan tehnik baca simak, siswa 
melakukan setoran bacaan. Adapun dimasa 
pandemi covid-19 ini seteron dilakukan 
setelah pembelajaran ditutup dengan cara 
vidio call atau voice notes. Dalam setoran 
bacaan ini, siswa membaca kembali al-
Qur’an sesuai dengan pencapain masing-
masing ada yang masih jilid 1 ada juga yang 
sudah mencapai jilid 4-5, hal ini tergantung 
pada keterampilan peserta didik masing-
masing. Adapun untuk kelas Vlll sudah 
masuk ke Tilawati remaja dan dewasa.
7. Do’a penutup 
Kegiatan pemebelajaran terakhir 
adalah do’a penutup. Sebelum melakukan 
do’a penutup, guru menganjurkan untuk 
siswa melancarkan kembali bacaan-bacaan 
al-Qur’annya beserta memperhatikan lagi 
tajwid-tajwidnya. Setelah itu, barulah 
siswa dan guru melakukan do’a penutup 
bersama-sama dan diakhiri dengan 
salam.1  
1 Observasi kelas VIII SMP Al Muslim Bekasi, 
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 Berdasarkan hasil penelitian, dan 
wawancara penulis mengambil kesimpulan 
bahwasanya langkah-langkah yang 
diterapkan pada pembelajaran membaca 
al-Qur’an dengan metode Tilawati saat 
tatap muka dan saat pandami covid-19 
tidak ada perbedaan artinya sudah sesuai 
dengan materi yang sudah ada. 
1. Target Pembelajaran
Untuk memperoleh hasil yang 
maksimal dalam kegiatan pembelajaran, 
target ditetapkan sebagai berikut:
1. Target Kualitas
Setelah menyelesaikan paket materi 
Tilawati remaja sesuai dengan kurikulum, 
siswa diharapkan memiliki kemampuan 
sebagai berikut:
Tartil Membaca Buku:
1. Tilawati jilid 1
Siswa mampu membaca huruf 
hijaiyah berharokat fathah 
berangkai baik sambung maupun 
tidak dengan bacaan lancar.
2. Tilawati jilid 2
Siswa lancar membaca kalimat 
berharokat kasroh, dhummah, 
fatkhtain, dhummatain, kasratain 
dengan benar, bacaan panjang 
pendek 2 harokat (mat thabi’i) dan 
pendek satu ketukan
3. Tilawati jilid 3
Siswa mampu membaca huruf-
huruf sukun dengan sempurna tanpa 
ada kesalahan seperti tawallud dan 
saktah.
4. Tilawati Jilid 4
Siswa mampu membaca huruf 
bertasydid, mad wajib, mad jaiz, 
ghunnah, ikhfa’ haqiqi, bacaan 
6 Oktober 2020.
waqof, huruf muqotto’ah.
5. Tilawati jilid 5
Siswa mampu membaca 
hukum idgham bighunnah, dan 
bilaghunnah, qolqolah, iqlab, 
ikhfa’ syafawi, idzhar halqi.
6. Tilawati jilid 6
Siswa mampu membaca kalimat 
Ghorib dan musykilat dalam al-
Qur’an.
2. Memiliki Pengetahuan Dasar-Dasar 
Agama
Ketuntasan belajar siswa dilengkapi 
pengetahuan agama di antaranya:
1. Hafal surat-surat pendek.
2. Hafal ayat-ayat pilihan.
3. Hafal bacaan shalat.
4. Hafal do’a-do’a harian.
5. Memahami pelajaran fiqih, tauhid, 
sejarah, dan akhlak. Penerapannya 
tertuang dalam buku kurikulum 
pembelajaran al-Qur’an metode 
Tilawati.2
2. Target Alokasi Waktu 
Alokasi waktu yang dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran metode Tilawati 
mulai dari jilid 1 sampai jilid 6 adalah 18 
bulan dengan ketentuan, pertama, 5 kali 
pertemuan dalam seminggu. Kedua 75 
menit setiap pertemuan dengan tahapan 
sebagai berikut.
Adapun alokasi waktu yang digunakan 
untuk mencapai keberhasilan peserta didik 
dalam membaca al-Qur’an di SMP Al 
Muslim Bekasi sebagai berikut:
2 Muaffa, Hasan, and Arif, Strategi 
Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati., 9–10.
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1. Empat kali pertemuan dan satu kali 
tatap muka dalam seminggu
Hal ini karena setiap kelas 
mendapatkan jadwal masing-masing dalam 
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan 
metode Tilawati.
2. 30 menit (kelas online)
Pelaksanaan pembelajaran metode 
Tilawati 75 menit setiap tatap muka, hal ini 
dilakukan sebelum masa pandemi covid-19. 
Namun semenjak pandemi covid-19 waktu 
pemebelajaran membaca alQur’an dengan 
metode Tilawati berkurang menjadi 
30 menit setiap pembelajaran daring 
(online), waktu pemebelajaran metode 
Tilawati dirasa sangat terbatas hanya 4x30 
menit dalam sepekan, yang seharusnya 
pembelajaran metode Tilawati paling 
tidak 4x75 menit dalam sepekan. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran membaca 
al-Qur’an dengan metode Tilawati 
dilaksanakan pada hari selasa-jum’at 
setiap pekannya. Pemebelajaran membaca 
al-Qur’an dengan metode Tilawati dimulai 
sejak pukul 07.30-08.30 untuk kelas VII, 
pukul 08.30-09.30 untuk kelas VIII, dan 
pukul 09.30-10.30 untuk kelas IX. Namun 
setelah masa pandemi covid-19 ada sedikit 
perubahan waktu pukul 07.30-08.30 untuk 
kelas VII, pukul 10.30-11.0 untuk kelas 
VIII, dan pukul 11.00-12.00 untuk kelas 
IX. Dalam hal ini proses pemebelajaran 
siswa semuanya dilaksanakan secara daring 
(online) dan proses belajar mengajar hanya 
dilakukan selama 30 menit selebihnya 
siswa setoran melalui Vidio Call dan Voice 
notes. 
Berdasarkan penelitian, observasi 
dan wawancara penulis mengambil 
kesimpulan bahwa alokasi waktu yang 
digunakan pada pembelajaran membaca al-
Qur’an dengan metode Tilawati pada saat 
pandami covid-19 yang dilakukan secara 
daring (online) dibandingkan pada masa 
normal sangat jauh berbeda, maka dengan 
ini penulis menilai bahwa waktu yang 
digunakan dalam pembelajaran membaca 
al-Qur’an dengan proses daring (online) 
ini kurang efektif dan kurang maksimal. 
3. Strategi Pembelajaran 
Pembelajaran membaca al-Qur’an 
dengan metode Tilawati terlihat sangat 
teratur dan tertib. Metode Tilawati sendiri 
merupakan suatu metode belajar membaca 
al-Qur’an yang menggunkan pendekatan 
seni (klasikal praga dan individual baca 
simak) yaitu nada rost sehingga siswa 
menjadi sangat tertarik dan bersemangat 
dalam mempelajari dan membaca al-
Qur’an dengan baik dan sesuai dengan 
hukum bacaan al-Qur’an.
1. Klasikal Peraga
Tehnik Klasikal-individual adalah 
proses belajar mengajar yang dilakukan 
dengan cara bersama-sama atau 
berkelompok yakni semua siswa dalam 
waktu yang sama melakukan kegiatan 
belajar yang sama dengan menggunakan 
peraga. 
a. Tehnik Klasikal Peraga
klasikal peraga sendiri mempunyai tiga 
tahnik yang diterapkan kepada siswa saat 
pembelajaran, adapun tiga tehnik tersebut 
yaitu : 
Tabel 1.1  Tehnik Klasikal SMP                    
Al Muslim Bekasi
TEHNIK GURU PESERTA 
DIDIK
Tehnik 1 Membaca Mendengarkan
Tehnik 2 Membaca Menirukan
Tehnik 3 Membaca 
Bersama-Sama
Tiga tehnik diatas digunakan 
semua pada saat tehnik klasikal, 
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namun disesuaikan dengan jadwal atau 
perkembangan kemampuan siswa. 
Fungsi dan manfaat klasikal praga 
yang dapat diambil yaitu : 
1) Pembiasaan bacaan yang benar.
2) Membantu siswa melancarkan 
buku.
3) Memudahkan penguasaan lagu 
rost.
4) Melancarkan halaman-halaman 
awal ketika siswa sudah halaman 
akhir. 
2. Individual Baca Simak
Teknik baca simak (buku Tilawati) 
adalah proses belajar mengajar yang 
dilakukan dengan cara membaca perbaris 
secara bergiliran, satu membaca yang lain 
menyimak.
a. Adapun manfaat dalam penerapan 
teknik baca simak buku Tilawati, 
yaitu:
1) Siswa tertib dan tidak ramai.
2) Pembagian waktu setiap siswa 
adil.
3) Mendengarkan sama dengan 
membaca dalam hati.
4) Mendapatkan rahmat.3




 ِإَوَذا قُرَِئ الُْقرَْءاُن فَاْسَتِمُعْوا َلُ , َوأ
. تُرَْحُْوَن
Artinya :“Dan apabila dibacakan al-
Qur’an, maka dengarkan baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang 
agar kamu mendapat rahmat”. (Al-
A’rah : 204)4
3 Muaffa, Hasan, and Arif, Strategi 
Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati., 13–16.
4 Muaffa, Hasan, and Arif, Strategi 
Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati,15–16.
a. Penerapan Baca Simak
Aloksi waktu pembelajaran dalam 
penerapan baca simak buku tilawati 30 
menit setiap pertemuan dengan tahapan : 
1) Guru menjelaskan pokok bahasan 
pada halaman yang akan dibaca.
2) Baca simak diawali dengan 
membaca secara klasikal pada 
halaman yang akan diajarkan pada 
pertemuan tersebut, sedangkan 
yang digunakan klasikal tehnik 2. 
3) Sisiwa membaca tiap baris 
bergiliran sampai masing-masing 
siswa tuntas membaca satu 
halaman. Setelah satu halaman 
selesai dibaca, diulang secara 
klasikal menggunakan tehnik 3 
untuk pemantapan.5
Menurut bapak Lukmanul Hakim 
selaku kepala unit program metode 
Tilawati mengenai keunggulan penerapan 
metode Tilawati adalah “Metode Tilawati 
lebih cepat dipahami dan lebih disenangi 
oleh siswa karena sistem pembelajarannya 
menggunakan pendekatan klasikal dan baca 
simak secara seimbang serta menggunakan 
nada rost.”6
Begitu juga yang disampaikan oleh 
Juan Nolan selaku peserta didik Tilawati 
dia berkata bahwa “saya lebih senang 
belajar membaca al-Qur’an dengan metode 
Tilawati karena materi-materinya lebih jelas 
dan rinci serta di dalammetode Tilawati 
terdapat lagu/nada rost yang membuat saya 
lebih mudah untuk membaca al-Qur’an.”7
Penulis mengamati bahwa yang 
membedakan antara metode Tilawati 
5 Muaffa, Hasan, and Arif, Strategi 
Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati,16–17.
6 Wawancara kepala unit program Tilawati 
SMP Al Muslim Bekasi, 20 Oktober 2020.
7 Wawancara pesesta didik kelas Vlll SMP Al 
Muslim Bekasi, 8 Oktober 2020.
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dengan metode yang lain terdapat pada ciri 
khas nada rost. Nada rost ini akan terlihat 
ketika proses pembelajaran dengan metode 
Tilawati pada saat pendekatan klasikal dan 
tehnik baca simak digunakan. Dari kedua 
pendekatan inilah nada rost diterapkan 
dalam bacaan al-Qur’an
Berdasarkan pengamatan terhadap 
guru dan peserta didik bahwa metode 
Tilawati merupakan salah satu metode yang 
memiliki kekampuan dalam meningkatkan 
kekampuan membaca al-Qwur’an. oleh 
karena itu peneliti menarik kesimpulan 
bahwa kemampuan membaca al-Qur’an 
yang didapatkan dalam penerapan 
metode Tilawati adalah penerapan yang 
menggunakan pendekatan seni, dengan 
mengoptimalkan otak kanan, hal ini 
terlihat dari sebuah ciri khas nada rost saat 
pembelajaran membaca al-Qur’an. Adapun 
penerapannya dengan menggunkan 
pendekatan klasikal dan baca simak serta 
menggunakan nada rost antara praktek dan 
buku petunjuk sudah sesuai.
Evaluasi/Munaqosah
Evaluasi/Munaqosah adalah alat ukur 
sebagai upaya yang dilakukan dalam 
rangka memperoleh data perkembangan 
siswa setelah melalui proses pembelajaran, 
penerapan siswa membaca secara acak dari 
halaman 1 sampai 44 menggunakan lagu 
rost dengan durasi 5 menit (diatur dalam 
panduan munaqosah). Evaluasi dalam 
metode Tilawati terdiri dari:
1. Pre test
Pre test adalah kegiatan yang dilakukan 
dalam rangka menjajagi kemampuan 
siswa sebelum mereka mengikuti proses 
pembelajaran sebagai bahan untuk 
pengelompokan.
2. Harian 
 Evaluasi harian adalah evaluasi 
yang dilakukan setiap hari oleh guru untuk 
menentukan kenaikan halaman buku 
Tilawati secara bersama dalam satu kelas. 
Pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Halaman diulang apabila siswa yang 
lancar kurang dari 70 persen.
b. Halaman dinaikan apabila siswa yang 
lancar 70 persen.
3. Kenaikan Jilid 
Evaluasi kenaikan jilid adalah evaluasi 
yang dilakukan secara priodik oleh 
munaqisy lembaga untuk menentukan 
kenaikan jilid buku Tilawati.8 
Setelah dinyatakan lulus jilid 5, siswa 
bisa langsung melanjutkan al-Qur’an 30 
juz, sedangkan pembelajaran jilid 6 dibagi 
menjadi 2 tahap.
a. Bacaan surat dan ayat pilihan diajarkan 
setelah khatam jilid 5
b. Ghorib dan musykilat diajarkan secara 




Latar belakang guru Tilawati di SMP 
Al Muslim Bekasi. Pertama guru Tilawati 
di SMP Al Muslim adalah guru yang 
berkompeten dan profesional dalam bidang 
al-Qur’an dengan kualifikasi menguasai 
tajwid, tahsin dan tahfidz. Yang kedua guru 
Tilawati di SMP Al Muslim Bekasi adalah 
guru yang memiliki penguasaan terhadap 
tatacara memebaca al-Qur’an dengan baik 
dan benar hal ini dibuktikan dengan syahadah 
(sertifikat) Tilawati, namun memang 
ada beberapa guru Tilawati yang belum 
8 Muaffa, Hasan, and Arif, Strategi 
Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati., 15–16.
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mempunyai syahadah. Yayasan Al-Muslim 
memberikan pelatihan khusus sampai guru 
Tilawati mendapatkan syahadah dengan 
memanggil palatih metode Tilawati dari 
pusat. Secara keseluruhan guru Tilawati 
di SMP Al Muslim Bekasi dianggap sudah 
bisa menerapkan metode Tilawati. Hal ini 
selaras dengan peryataan bapak Munfagil, 
M.Pd selaku kepala sekolah di SMP Al 
Muslim Bekasi dalam wawancaranya 
dengan peneliti.
“Guru Tilawati di SMP Al Muslim Bekasi 
95% sudah bisa menerapkan motode 
Tilawati dengan baik.” 
Ketiga SMP Al Muslim sangat 
memperhatikan dalam memilih guru 
Tilawati hal ini terbukti dari awal mula 
menjadi guru Tilawati disana ada kontrak 
selama 2 tahun, apabila guru Tilawati 
diniklai mumpuni oleh koordinator 
Tilawati maka guru tersebut akan tetap 
melanjutkankan pengajarannya di SMP Al 
Muslim begitu juga sebaliknya jika guru 
tersebut dianggap kurang mumpuni maka 
akan digantikan oleh guru” yang mumpuni. 
Keempat guru Tilawati yang sudah 
mengajar melewati 5 tahun maka guru akan 
diberi kesempatan untuk menjadi guru 
tetap Tilawati di SMP Al Muslim Bekasi. 
Hal ini sesuai dengan peryataan yang 
disampaikan oleh ibu Husnul Khotimah 
selaku guru tilwati di SMP Al Muslim 
dalam wawancaranya dengan peneliti.
“Guru Tilawati bisa dijadikan guru 
tetap apabila sudah mengajar minimal 5 
tahun.”9
Dalam hal ini penulis mengambil 
kesimpulan dari hasil penelitian dan 
observasi bahwa semua guru Tilawati 
di SMP Al Muslim sudah bisa membaca 
al-Qur’an dengan baik dan 90% sudah 
mempunyai syahadah (sertifikat) metode 
9  Wawancara guru Tilawati SMP Bekasinkelas 
Vlll, 10 November 2020.
Tilawati, serta sudah bisa menerapkan 
metode Tilawati dari awal hingga akhir.
2. Siswa 
Menurut guru pengajar metode 
Tilawati, kemampuan membaca al-Qur’an 
peserta didik dimulai ketika memasuki 
jenjang pendidikan di sekolah berbeda-
beda. Kemampuan membaca al-Qur’an 
peserta didik berasal dari pembelajaran 
mengaji dirumah atau lingkungan keluarga 
dan masyarakat masing-masing mereka 
bermula belajar dari membaca Iqra’, ada 
yang sudah jilid tiga. Hal ini bergantung 
dari tingkat kemampuan peserta didik saat 
pembelajaran mengaji dan berdasarkan 
minat mereka dalam mengajar membaca 
al-Qur’an. Setelah memasuki Al Muslim 
peserta didik langsung memulai dari jilid 1 
hingga jilid akhir.
Siswa SMP Al Muslim Bekasi sangat 
bersemangat dalam mempelajari al-
Qur’an dengan metode Tilawati. Siswa 
SMP Al Muslim  adalah siswa yang secara 
keseluruhan sudah hampir semuanya bisa 
membaca al-Qur’an dengan baik benar, 
baik itu dari segi panjang pendeknya, 
kaidahnya, dan cara membanyanya. Siswa 
mersa sangat sengat senang dengan adanya 
metode Tilawati ini karena pembelajaran 
membaca al-Qur’an menggunakan metode 
Tilawati dianggap mudah dipahami dan 
nada yang ada pada metode Tilawati 
dinilai memyenangkan serta materi-
materinya lebih jelas dan rinci. hal ini 
selaras dengan pernyataan Juan Nolan dan 
daisha Huwaida selaku siswa kelas 8 SMP 
Al Muslim Bekasi dalam wawancaranya 
dengan peneliti.
“saya lebih senang belajar membaca al-
Qur’an dengan metode Tilawati karena 
materi-materinya lebih jelas dan rinci 
serta di dalammetode Tilawati terdapat 
lagu/nada rost yang membuat saya lebih 
mudah untuk membaca al-Qur’an.”10 
10  Wawancara Juan Nolan siswa SMP Al 
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“Menurut saya membaca al-Qur’an 
dengan metode Tilawati itu lebeih 
menyenangkan, lebih mudah dan nada 
yang ada pada metode Tilawati juga 
mudah diikuti sehingga membacanya tidak 
susah dan menjadi senang membaca.” 11
Dalam pemebelajaran metode Tilawati 
siswa tidak hanya ditarget membaca al-
Qur’an dengan baik dan benar saja akan tetapi 
siswa juga ditambah dengan kemampuan 
menerjemahkan dan menghafal al-Qur’an. 
selain pembelajaran al-Qur’an dengan 
metode Tilawati, menerjemaah dan tahfidz 
siswa juga diberi dua materi penunjang 
pertama : sebelum proses pembelajaran 
dimulai siswa dikumpulkan di aula untuk 
tadarus, dan muraja’ah surat-surat pendek 
yang sudah dihafalkan bersama-sama. 
Kedua siswa membuat target hafalan 3 Juz. 
Adapun tingkat keberhasilan siswa dengan 
penerapan metode Tilawati ini lumayan 
cukup tinggi. Pernyataan ini sesuai dengan 
apa yang telah diungkapkan oleh bapak 
Mu fagil, M.Pd selaku kepala sekolah SMP 
Al Muslim Bekasi dalam wawancaranya 
dengan peneliti. “Tingkat keberhasilan 
penerapan metode Tilawati di SMP Al 
Muslim ini lumayan cukup tinggi terbukti 
dari tahun ketahun selalu ada peningkatan 
jumlah siswa yang diwisuda.” 12
Kelebihan dan Kelemahan Metode 
Tilawati 
Berdasarkan data-data yang diperoleh 
oleh peneliti melalui observasi dan 
wawancara di SMP Al Muslim Bekasi 
dapat diketahui bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan 
metode Tilawati di sekolah tersebut terlihat 
beberapa faktor sebagai berikut :
Muslim Bekasi, 8 Oktober 2020.
11 Wawancara Daisha Huwaida siswa SMP Al 
Muslim Bekasi, 6 November 2020.
12 Wawancara kepala sekolah SMP Al Muslim 
Bekasi, 1 Oktober 2020.
Kelebihan-Kelebihan 
A. Buku Tilawati
Dilihat dari struktur dan 
implementasinya, kelebihan dari metode 
Tilawati yang dikutip oleh Adi Santoso 
dalam jurnalnya yaitu : (1) Menggunakan 
metode CSBA (cara memebaca siswa 
aktif), jadi bukan guru yang aktif melainkan 
siswa yang dituntut aktif membaca, (2) 
Eja langsung, siswa tidak perlu mengeja 
huruf dan tandav satu persatu, (3) 
Variatif, disusun menjadi beberapa jilid 
buku dengan desain cover menarik dan 
warna yang berbeda, (4) Mudul, yaitu 
siswa yang sudah menamatkan jilidnya 
dapat melanjutkan jilid selanjutnya, (5) 
Menggunakan taknik Klasikal, dan baca 
simak, (6) Melagukan bacaan (mulai jilid 
1-5) dengan menggunakan nada rost, (7) 
Pengenalan terhadap huruf-huruf hijaiyah 
asli serta angka-angka Arab, mulai dari 
satuan sampai ribuan, (8) Menggunakan 
khot standar dengan tinta merah (untuk 
materi baru) dan tinta hitam (untuk materi 
lama), (9) Pengenalan terhadap bacaan-
bacaan tajwid beserta istilah-istilahnya, 
(10) Pengenalan terhadap huruf-huruf 
bersambung pada jilid awal (1), (11) 
Pengenalan terhadap  huruf-huruf awal 
surat (fawatihussuwar) yang moqottho’ah 
padajilid 3-5, dan diberikan secara konstan 
(terus-menerus), (12) disetiap jilid sudah 
tersimpan ayat-ayat al-Qur’an kecuali jilid 
1, (13) Setelah khatam Tilawati (jilid 5) 
dapat dilanjutkan al-Qur’an juz 1 bukan 
bacaan juz Amma.13
B. Penerapannya 
Adapun kelebihan penerapannya yang 
dihasilkan dari observasi dan wawancara 
yang terdapat pada metode Tilawati 
yaitu : (1) Guru yang berkompeten dan 
13 Adi Santoso, “Implementasi Metode Iqra’ 
Dan Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Di Madrasah Diniyah Al-Falah Modung 
Bangkalan.,” 74–75.
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profesional dalam bidang al-Qur’an 
dengan kualifikasi menguasai tajwid, 
tahsin, dan tahfidz. Guru Tilawati di SMP 
Al Muslim adalah seorang guru yang 
memiliki penguasaan terhadap tatacara 
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar 
hal ini dibuktikan dengan syahadah atau 
sertifikat Tilawati, (2) Dapat dukungan 
penuh dari yayasan Al Muslim, orang tua 
siswa, dan steak holder di SMP Al Muslim 
ikut mengawasi siswa agar tercapainya 
pembelajaran yang kondusif dan berhasil 
sesuai tujuan dari yayasan Al Muslim, 
(3) Perencanaan pembelajaran yang jelas 
dan sumber belajar yang lengkap. Proses 
pembelajaran membaca al-Qur’an dengan 
metode Tilawati dalam meningkatkan 
kemampuan siswa membaca al-Qur’an 
memiliki perencanaan pembelajaran yang 
jelas, yakni ada rangcangan perencanaan 
pembelajaran (RPP), (4) Adanya motivasi 
dari guru Tilawati, agar siswa selalu 
memiliki kemauan dan kesabaran serta 
istiqomah dalam membaca al-Qur’an, 
(5) Metode Tilawati memiliki prinsip 
inti pembelajaranya secara praktis, (6) 
Penerapannya menggunakan pendekatan 
klasikal dan pendekatan baca simak secara 
seimbang, (7) Mudah dipahami, senang 




Dari hasil pengamatan mengenai 
kelemahan, penulis menemukan beberapa 
kelemahan yang ada pada metode Tilawati. 
Pertama, dari segi buku tilawati jilid 1-5 
penjelasan mengenai makharijul huruf 
belum sepenuhnya dijelaskan secara 
mendetail atau rinci, namun secara 
keseluruhan penjelasan terkait tajwid 
sudah mencapai pada level musykilat dan 
gharib atau bisa dikatakan sudah tuntas. 
14 Wawancara guru Tilawati SMP Al Muslim 
Bekasi, 20 Okt  2020.
Kedua, dari segi pengajarnya guru yang 
menggunakan metode Tilawati ini belum 
semuanya menguasai nada rost, hal ini 
selaras dengan pernyataan Daisha Huwida 
dalam wawancaranya dengan peneliti 
“Kalo untuk kendala dan kesulitan hampir 
tidak ada dari segi waktu sudah baik, dari 
segi materi mudah dipahami dan asyik 
dipelajari namun dari segi pengajar atau 
guru terkadang memang ada guru yang 
nadanya agak suka beda kadang juga ada 
yang salah tapi kalo belajar untuk pemula 
sangat mudah dipahami.”15 Ketiga, dari 
segi waktu, waktu yang ada sangat terbatas, 
adapun waktu yang diberikan dalam proses 
pembelajaran al-Qur’an dengan metode 
Tilawati dimasa pandemi ini hanya 30 
menit, sedangkan waktu penerapan metode 
Tilawati dimasa normal buku petunjuk 
75 menit, kemudian proses pembelajaran 
dilaksanakan hanya satu minggu 1 kali 
pertemuan. Keempat, dari segi penerapan, 
adapun penerapan pada masa pandemi ini 
sudah tidak menggunakan penataan kelas 
lagi sebagaimana yang digunakan pada 
masa normal (tatap muka) yaitu berbentuk 
leter “U” akibat dari hal tersebut kelas 
online menjadi kurang kondusif, hal ini 
juga disebabkan sinyal atau jaringan 
yang kurang baik belum lagi suara siswa 
atau guru yang kadang-kadang tiba-tiba 
menghilang, jadi proses pembelajaran 
membaca al-Qur’an dengan metode 
Tilawati kurang maksimal.
Sedangkan selain kelemahan-
kelemahan yang saya temukan di atas 
temuan lainnya yang dimiliki oleh buku 
metode Tilawati yang dikutip oleh Adi 
Santoso dalam jurnalnya yaitu : (1) 
Dengan pendekatan irama lagu rost yang 
digunakan dalam metode Tilawati ini, jika 
diterapkan pada anak-anak khususnya usia 
pra sekolah dikhawatirkan irama tersebut 
tidak dapat terjaga secara intensif, (2) 
15 Wawancara siswa Tilawati kelas 8 SMP Al 
Muslim Bekasi, 6 Nov 2020.
 Turats, Vol. 14, No. 1, Juli 202160  Turats, Vol. 14, No. 1, Juli 2021 61
pada huruf-huruf yang pelafalannya agak 
sulit tidak diperbolehkan menggunakan 
pendekatan, jadi sejak awal siswa harus 
bisa melafalkan huruf dengan baik, benar, 
serta fasuh, (3) untuk materi bacaan mad 
(panjang) disajikan atau dikupas pada satu 
jilid saja (jilid 2).16
B. Penerapannya 
Adapun kelemahan yang dihasilkan 
dari observasi dan wawancara yang 
terdapat pada penerapan metode Tilawati 
yaitu : (1) Kurangnya kedisiplinan, pada 
kegiatan ini terlihat kurangnya disiplin 
siswa, dibuktikan dengan adanya siswa 
yang tidak hadir tepat waktu yaang telah 
ditentukan, (2) kurangnya kedekatan guru 
dengan siswa dikarenan pembelajarannya 
daring (online) terbukti dari turunnya 
kuantitas namun secara kualitas masih tetap 
terjaga, (3) Kurangnya Ghiroh/Semangat, 
dirasa kurangnya semangat dalam proses 
pembelajaran selama masa pandemi 
covid-19, dibuktikan dengan adanya siswa 
yang tidak mengikuti Tilawati saat proses 
pembelajaran dimulai. Hal ini selaras 
dengan peryataan ibu Husnul Khatimah 
selaku guru Tilawati kelas Vlll SMP Al 
Muslim dalam wawancaranya dengan 
peneliti
“Memang secara keseluruhan jika 
guru sudah mengusai metode Tilawati 
hampir tidak ada masalah, namun di 
masa pandemi covid-19 ini muncullah 
beberapa masalah seperti waktu yang 
kurang memadai, terkadang sinyal anak-
anak putus-putus, kadang anak-anak 
kurang disiplin, dan kurang memahami, 
serta kurang semangatnya dalam 
mengikuti pembelajaran terbukti dari 
ketika pembelajaran dimulai siswa yang 
mengikuti pembelajaran hanya kadang-
16 Adi Santoso, “Implementasi Metode Iqra’ 
Dan Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Di Madrasah Diniyah Al-Falah Modung 
Bangkalan.,” 74–75.
kadang 8,7,6 dari 13 siswa.”17
 kemudian kelemahan penerapan 
metode Tilawati yang ke (4) bagi siswa 
yang tidak lancar maka untuk naik jilidnya 
akan lama karena kelulusan atau kenaikan 
jilid tidak bergantung pada bulan atau 
tahun. Adapun kelemahan ini juga terdapat 
pada kelemahan metode Qira’ati. Menurut 
Imam Mashudi Latif dalam jurnalnya 
mengenai kelemahan dalam  penerapan 
metode Qira’ati yaitu, bagi siswa yang 
tidak lancar lulusnya atau kenaikan jilidnya 
juga akan lama kerena metode ini kelulusan 
atau kenaikan jilid tidak ditentukan oleh 
bulan atau tahun.18 Kelemahan ini tidak 
hanya memiliki kesamaan dengan metode 
qira’ati, namun kelemahan ini juga 
memiliki kesamaan kelemahan yang ada 
pada metode iqra’ yaitu, bagi siswa yang 
tidak lulus serta belum tidak bisa membaca 
dengan baik dan benar belum dapat 
melanjutkan pada jilid yang selanjutnya.19    
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
pendapat guru pengajar, setelah siswa 
belajar membaca al-Qur’an dengan metode 
Tilawati, pada awal mulanya siswa memang 
kelihatan antusias dan semangat. Walaupun 
dalam penerapan metode Tilawati secara 
keseluruhan belum sempurna, namun 
setalah adanya covod-19 dan proses 
pembelajaran ini dilakukan secara daring 
(online), ghirah atau semangat siswa 
malah berkurang dalam mengikuti proses 
pembelajarann membaca al-Qur’an 
dengan metode Tilawati akan tetapi  hal ini 
tidak menyurutkan semangat siswa untuk 
selalu belajar membaca al-Qur’an. Maka 
17 Wawancara guru Tilawati SMP Al Muslim 
Bekasi, 10 November 2020.
18 Latif, “Efektifitas Metode Qira’ati Dalam 
Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Usia 
Dini.,” 317.
19 Adi Santoso, “Implementasi Metode Iqra’ 
Dan Metode Tilawati Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Di Madrasah Diniyah Al-Falah Modung 
Bangkalan.,” 75–76.
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dari itu pihak sekolah sejauh ini terus 
berusaha agar penerapan metode Tilawati 
dapat diterapkan semaksimal mungkin, 
bukan hanya metode atau pendekatan tapi 
juga strategi pengajaran dan penerapan 
pembelajaran al-Qur’an dengan metode 
Tilawati. 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SMP Al Muslim Bekasi 
mengenai “Penerapan Metode Tilawati 
Dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an Siswa di SMP Al Muslim Bekasi” 
berdasarkan analisis yang ada pada bab 
lV, maka  terdapat beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan metode Tilawati dalam 
pembelajaran membaca al-Qur’an 
menggunkanan strategi pengajaran 
klasikal-individual dan baca simak, 
serta menggunakan nada rost. 
Kemudian jika dikaitkan dengan ilmu 
tajwid metode tilawati sudah mencapai 
level musykilat dan gharib (sudah 
tuntas).  Adapun langkah-langkah 
penerapan metode Tilawati dalam 
pembelajaran membaca al-Qur’an 
sebagai berikut : (1) sebelum memulai 
pembelajaran siswa diatur untuk 
membentuk posisi huruf “U”, (2) guru 
memulai dengan do’a pembuka, (3) 
guru memimpin dengan baca klasikal, 
(4) siswa mengulangi dengan baca 
simak, (5) guru memimpin dengan 
do’a penutup. 
2. Alasan Al Muslim Bekasi menerapkan 
metode Tilawati, pertama : karena 
metode Tilawati mudah dipahami 
oleh siswa, pembelajarannya 
menggunakan pendekan klasikal dan 
baca simak secara seimbang, serta 
menggunakan nada Rost sehingga lebih 
mempermudahdan membuat siswa 
lebih senang untuk belajar membaca 
al-Qur’an. Kedua : programnya bisa 
ditambah sampai dengan tarjim dan 
tahfidz serta ujian kenaikan tingkat 
siswa bisa dilaksanakan sesuai jadwal 
sekolah.
3. Kelebihan dan kelemahan penerapan 
metode Tilawati dalam pembelajaran 
membaca al-Qur’an siswa di SMP Al 
Muslim Bekasi. Pertama kelebihan-
kelebihan dalam penerapannya yaitu 
: (1) guru yang berkompeten dan 
profesional dalam bidang Tilawati al-
Qur’an dengan kualifikasi menguasai 
tajwid, tahsin, dan tahfidz, (2) dapat 
dukungan penuh dari yayasan Al 
Muslim, orang tua siswa, dan steak 
holder di SMP Al Muslim ikut 
mengawasi siswa agar tercapainya 
pembelajaran yang kondusif dan 
berhasil sesuai tujuan dari yayasan Al 
Muslim, (3) Perencanaan pembelajaran 
yang jelas dan sumber belajar yang 
lengkap. Dilihat dari struktur dan 
implementasinya, kelebihan dari 
metode Tilawati ini yaitu : (1) 
Menggunakan metode CSBA (cara 
memebaca siswa aktif), jadi bukan 
guru yang aktif melainkan siswa 
yang dituntutb aktif membaca, (2) Eja 
langsung, siswa tidak perlu mengeja 
huruf dan tandav satu persatu, (3) 
Variatif, disusun menjadi beberapa jilid 
buku dengan desain cover menarik dan 
warna yang berbeda, (4) Mudul, yaitu 
siswa yang sudah menamatkan jilidnya 
dapat melanjutkan jilid selanjutnya, 
(5) Menggunakan taknik Klasikal, dan 
baca simak, (6) Melagukan bacaan 
(mulai jilid 1-5) dengan menggunakan 
nada rost, (7) Pengenalan terhadap 
huruf-huruf hijaiyah asli serta angka-
angka Arab, mulai dari satuan sampai 
ribuan, (8) Menggunakan khot standar 
dengan tinta merah (untuk materi baru) 
dan tinta hitam (untuk materi lama), (9) 
Pengenalan terhadap bacaan-bacaan 
tajwid beserta istilah-istilahnya, (10) 
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Pengenalan terhadap huruf-huruf 
bersambung pada jilid awal (1), 
(11) Pengenalan terhadap  huruf-
huruf awal surat (fawatihussuwar) 
yang moqottho’ah padajilid 3-5, 
dan diberikan secara konstan (terus-
menerus), (12) Setelah khatam Tilawati 
(jilid 5) dapat dilanjutkan al-Qur’an 
juz 1 bukan bacaan juz Amma.  
Kemudian kelemahan metode 
Tilawati dari hasil pengamatan yaitu: 
pertama, penjelasan mengenai makharijul 
huruf belum sepenuhnya dijelaskan 
secara mendetail atau rinci. Kedua, guru 
yang menggunakan metode Tilawati 
belum semuanya menguasai nada rost. 
Ketiga,  keterbatasan waktu. Sedangkan 
kelemahan-kelemahan yang dimiliki 
oleh buku metode Tilawati yaitu : (1) 
dengan pendekatan irama lagu rost yang 
digunakan dalam metode Tilawati ini, jika 
diterapkan pada anak-anak khususnya usia 
pra sekolah dikhawatirkan irama tersebut 
tidak dapat terjaga secara intensif, (2) 
pada huruf-huruf yang pelafalannya agak 
sulit tidak diperbolehkan menggunakan 
pendekatan, jadi sejak awal siswa harus 
bisa melafalkan huruf dengan baik, benar, 
serta fasuh, (3) untuk materi bacaan mad 
(panjang) disajikan atau dikupas pada 
satu jilid saja (jilid 2). Adapun kelemahan 
dalam penerapan metode Tilawati yaitu 
a) kurangnya kedisiplinan, b) kurangnya 
kedekatan guru dengan murid, c) kurangnya 
ghiroh atau semangat.
Berdasarkan paparan di atas penulis 
menyimpulkan bahwasanya penerapan 
metode Tilawati dalam pembelajaran 
membaca al-Qur’an siswa di SMP Al 
Muslim Bekasi antara praktek dan petunjuk 
sudah sesuai. Kemudian apabila dikaitkan 
dengan ilmu tajwidnya metode Tilawati 
sudah mencapai level musykilat dan gharib 
(levelnya sudah tuntas).
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